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JM bercerita tentang seorang pria Jawa berusia dua puluh tahun yang merupakan generasi ketiga keluarga
Sastrodarsono yang bernama Eko. Karena kepandaiannya, Eko mendapat beasiswa untuk belgjar di
Sunnybrook college, Connecticut, Amerika Serikat, selama bertahun-tahun. Eko tinggal bersama Keluarga
Levin (Samuel D. Levin, Sarah Levin, dan Claire Levin) selamaiaberada di Amerika. 1a menjalin hubungan
yang cukup erat dengan Claire Levin (selanjutnya disebut Claire). Hubungan yang semula hanya terbatas
kakak adik, lama-kelamaan menjadi semakin akrab. Eko dan Claire sering melakukan hubungan intim
layaknya suami istri sehingga mengakibatkan Claire mengandung. Setelah mengetahui perihal kehamilan
Claire , Eko memutuskan untuk menikahi Claire. la pun memberitahukan rencana pernikahannyaitu kepda
bapak dan ibunyayang ada di Indonesia melalui sebuah surat. Rencana pernikahan Eko dan Claire sempat
memicu perdebatan di antara orangtuanya dan kerabat-kerabatnya yang lain. Setelah membaca JM, penulis
menemukan satu hal yang menarik di dalamnya, yakni gambaran tokoh priyayi yang hidup pada zaman
modern di kota besar. Penulis |ebih tertarik pada novel ini daripada karya-karya Kayam lainnya karena
dalam JM, Kayam sebagal pengarang lebih jelas mengungkapkan masalah jati diri seorang pribumi yang
pernah menjalani kehidupan di Amerika. Tokoh utama Eko, mengalami gejolak dalam batinnya. la merasa
bimbang mengambil keputusan apakah akan menikahi Claire, yang beragama Y ahudi, secara Islam atau
secara sipil. Penulisingin melihat bagaimana tokoh Eko memandang dirinya dari lingkungannya terkait
dengan latar belakangnya sebagai orang Jawa yang hidup di antara dua budaya. Penelitian ini bertujuan
untuk: 1) menjelaskan pandangan hidup tokoh utama Eko, sebagai orang Jawa yang hidup di antara dua
budaya (2) menjelaskan keterkaitan latar budaya sosial budaya Amerika terhadap kehidupan Eko; dan (3)
menjelaskan pengaruh kehadiran tokoh-tokoh bawahan (dalam JM) terhadap diri Eko. Dalam penelitian
tersebut, penulis mempergunakan pendekatan intrinsik dan ekstrinsik. Pendekatan ekstrinsik digunakan
dalam mebahas latar sosial budaya dalam novel Jalan Menikung ( Para Priyayi 2 ) dengan mengacu pada
latar sosial budaya Jawa dan Amerika. Pendekatan intrinsik digunakan dalam membahas tokoh dan
penokohan, alur, dan latar. Ketiga unsur itu dibahas karena mempunyai kaitan erat dan dapat memperjelas
hubungan tokoh utama dengan latar sosial budaya. Hasil analisis menunjukkan bahwa: - falsafah
(pandangan hidup ) yang terlihat pada diri tokoh utama Eko, sebagai orang Jawa yang hidup di antara dua
budaya, diantaranya sebagai berikut: 1) adanya penghayatan terhadap sikap tenggang rasa. Penghayatan
terhadap sikap tenggang rasa, yang dikenal dengan istilah tepa selira, ditunjukkan Eko ketika ia menikahi
wanita Y ahudi yang bernama Claire Levin. Setelah menikah dengan Claire, Eko tidak pernah
mempermasal ahkan perbedaan agama yang ada di antara mereka. Sikap Eko tersebut bisa dikatakan sebagai
gambaran hidup orang Jawa umumnya yang memegang prinsip kerukunan dalam hidupnya. 2) memiliki
semnagat pengabdian dengan tidak melupakan orangtua dan tanah airnya, Indonesia. Meskipun sudah
tinggal di Amerika selama bertahun-tahun, Eko tetap mencintai tanah airnya, Indonesia, dan tidak
melupakan orang tuanya. laingin kembali ke Indonesia untuk berbakti kepada orangtua, bangsa. Dan
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negaranya. Semangat pengabdian kepada orangtua dan tanah air yang ada pada diri Eko tersebut bisa
dikatakan sebagai sikap seorang priyayi yang hidup pada zaman modern. 3) tetap mempertahankan nilai-
nilai budaya (dalam hal ini menyangkut agama )yang dibawanya sgjak lahir setelah menikahi Claire yang
beragama Y ahudi. Seperti telah diungkapkan sebelumnya, Eko tetap menganut agama |slam walaupun ia
telah menikahi Claire yang beragama Y ahudi. Nilai-nilai budaya (dalam hal ini menyangkut agama) yang
dibawanya sgjak lahir ternyata masih bisa dipertahankan. 4) menganggap penting kehadiran orangtua dan
keluarganya. Hal tersebut sesuai dengan pandangan hidup orang Jawa yang menganggap penting arti
orangtua dan keluarga. Keluarga adalah satu-satunya tempat bagi Eko untuk bebas dari tekanan-tekanan
yang ada dalam masyarakat. Latar sosial budaya A merika berpengaruh terhadap diri Eko, khususnya dalam
hal gaya hidupnya sehari-hari. Tidak dapat dipungkiri bahwa sejak berada di Amerika, Eko menganut gaya
hidup modern yang diadaptas dari budaya Barat. Hal ini terlihat ketikaia dan Claire berhubungan intim
sebelum menikah yang dapat dikatakan tidak sesuai dengan budaya Indonesia. Di samping itu, dalam hal
memilih makanan dan minuman pun. Eko tidak memperhatikan halal dan haramnya makanan dan minuman
tersebut. kehadiran tokoh-tokoh bawahan dalam novel JM dianggap penting dalam keidupan Eko. Satu dari
tokoh-tokoh bawahan itu adalah Claire Levin yang merupakan istri Eko. Claire dianggap sebagai tokoh
bawahan yang berperan penting karena kehadirannya dalam novel ini membawa budaya Amerikayang
mempengaruhi kehidupan Eko-ia berbeda agama dengan Eko. Melalui Claire, pembaca mendapat gambaran
bahwa perbedaan budaya dan agama bukanlah penghalang bagi setiap orang untuk berinteraksi dan saling
mencintal satu sama lain. Selain Claire, Harimurti dan Sulistianingsih juga berperan penting dalam
kehidupan Eko. Melalui kedua tokoh itu, digambarkan bahwa dalam budaya Jawa, keluarga duanggap
sangat penting bagi kehidupan seseorang. Hal utamadari prinsip tersebut berkaitan dengan makna kehadiran
orangtua. Eko menerima segala macam kebaikan- termasuk kedudukan dalam masyarakat_Harimurti dan
Sulistianingsih. Lantip dan Halimah, seperti halnya Harimurti dan Sulistianingsih, menganggap Eko seperti
anak kandung mereka. Peran merekaterlihat ketika Eko memberi kabar kepada orangtuanya mengenai
rencana pernikahannya dengan Claire. Saat itu, Lantip dan Halimah membantu Harimurti dan
Sulistianingsih dalam mengambil keputusan menyetujui atau tidak rencana pernikahan Eko dan Claire.
Tokoh-tokoh bawahan lainnya seperti Samuel D. Levin, Sarah Levin, Tommi, dan Alan Bernstein, juga
berpengaruh terhadap kehidupan Eko meskipun peran merekatidak terlalu besar. Eko menganggap Samuel
D. Levin dan Sarah Levin seperti orangtua kandung. Sementaraitu, Alan Bernstein berperan penting dalam
meningkatkan karier Eko. Tommi, yang merupakan pakde Eko, secaratidak alngsung memberi tahu Eko
mengenai prinsip menghormati leluhur



